BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pendekatan yang bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan fenomena
sosial dari sudut pandang partisipan. Metode pengumpulan data yang digunakan
bersifat  terstruktur, seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen, yang memungkinkan peneliti menggali makna, pengalaman, dan
pandangan individu atau kelompok. Dengan demikian, penelitian kualitatif
memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas fenomena sosial yang ada.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) yang menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif'. fieldresearch yang dilakukan dengan
cara mengunjungi lokasi penelitian dan mengamati*

Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, sebab penelitian ini bertujuan
menggambarkan tentang Usaha Wisata Kuliner Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Wisata Kuliner Pantai  Ngurbloat, Kabupaten Maluku Tenggara) Penelitian
kualitatif data dihimpun dalam keadaan sewajarnya, menggunakan ciri sistematis,
terarah, dan dapat di pertanggungjawabkan sehingga tidak kehilangan sifat

kealamiannya.

' Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) yang bersifat kualitatif.
Diakses pada tanggal 24 agustus 2019

*http://repositori.uin-alauddin.ac.id/3829/1/ARDIANSYAH opt.pdf diakses pada tanggal
24 agustus 2019
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan selama satu bulan setelah
proposal ini diseminarkan.

b. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini tertuju ditempat dimana penulis  melakukan

penelitian, maka penlitian ini dilakukan pada tempat wisata Ngurbloat Di Kota

Tual Maluku Tenggara.

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penyusunan proposal ini ialah
1. Data primer

Data primer yaitu data yang di dapatkan langsung dari sumbernya yang di
peroleh langsung melalui wawancara, dan observasi secara langsung. Kepada
para Tokoh/informan yang ada hubunganya dengan penelitian ini.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang diperoleh dari
literatur, baik buku-buku, dokumen, jurnal, skripsi atau karya ilmiah lainnya,

foto maupun referensi yang berkaitan dengan penelitian.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah narasumber yang merujuk pada seseorang yang

paham terkait dengan objek penelitian serta mampu memberikan penjabaran
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tentang topik penelitian yang diangkat’. Adapun informan dalam penelitian ini
yaitu, sebanyak 10 orang dengan karakteristik informan penelitian diantaranya 1
(satu ) orang ketua Pengelolah pasir panjang, 4 ( Empat ) orang pengunjung, dan 5
( lima) orang penjual di pantai ngurbloat Maluku tenggara. Yang dijadikan

informan inti dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
penca‘[a‘[an.4
b. Wawancara

Wawancara (interview), adalah suatu metode yang digunakan agar
mengetahui dan mendapatkan informasi secara langsung dari objek penelitian
terkait dengan permasalahan yang dikaji’

Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden.® Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dan narasumber
terkait permasalahan yang diteliti.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

terstruktur yang dimana wawancara terstruktur adalah salah satu tekhnik

3 Nadzir Muhammad, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia,2014, h.108.

*P_joko subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, penerbit Pt Rineka Cipta,
jakarta 2015, h 63

> Ridwan, Belajar Muda Penelitian Untuk Guru,Karyawa dan Peneliti Pemula h.17

5P joko subagyo: Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, penerbit Pt Rineka Cipta,
jakarta 2015, h. 39
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Dalam wawancara
terstruktur biasanya peneliti telah menyiapkan semua pertanyaan dan diajukan
dengan urutan yang tetap kepada semua informan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda,
skripsi/ karya ilmiah, dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data

Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klarifikasi berupa
pengelompokan/pengumpulan dan pengategorian data ke dalam kelas yang telah
di tentukan.’

Data yang telah di peroleh dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif
dengan langkah menurut Miles dan Huberman sebagai berikut :

1.  Mengumpulkan beberapa bahan dan pertanyaan yang saling berkaitan
(display data) : Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai sumber
informasi dan pertanyaan yang relevan untuk penelitian. Proses ini bertujuan
untuk menyusun data secara sistematis sehingga semua elemen yang
dikumpulkan dapat ditampilkan secara jelas dan saling terhubung,
memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang topik yang diteliti.

2. Menganalisis data secara keseluruhan dan menganalisis sesuai tema
dan berkaitan agar lebih sederhana (reduksi data) : Setelah data

terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisisnya secara keseluruhan

’P_joko subagyo: Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, penerbit Pt Rineka Cipta,
jakarta 2015, hlm 105
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untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. Proses reduksi data
membantu menyederhanakan informasi yang kompleks, mengeliminasi data
yang tidak relevan, dan memfokuskan perhatian pada elemen-elemen kunci
yang mendukung tujuan penelitian.

Menafsirkan dan mengelompokkan semua data agar tidak terjadi
tumpang tindih dan kerancuan karena perbedaan (interpretasi data) :
Pada tahap akhir, peneliti menafsirkan hasil analisis dengan
mengelompokkan data berdasarkan kategori atau tema yang relevan.
Langkah ini penting untuk menghindari tumpang tindih dan kerancuan,
memastikan bahwa setiap kelompok data dapat diartikan dengan jelas dan
konsisten, sehingga memberikan wawasan yang mendalam tentang

penelitian yang dilakukan.



